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Pengajaran di Rumah

— "Mengajarkan
Amanah lewat Titipan"

| Tujuan sesi

Sesi ini menanamkan makna amanah dan kejujuran kepada anak
melalui percakapan sehari-hari yang dipicu oleh kabar publik pekan ini
tentang penyalahgunaan kepercayaan. Setiap skrip berdurasi 5-10
menit dan dirancang untuk momen alami: sarapan, di mobil, atau
sebelum tidur. Sasaran akhir adalah anak memahami bahwa dipercaya

adalah kehormatan yang harus dijaga, sekecil apa pun titipannya.
Materi yang dibutuhkan

e Satu benda kecil untuk simulasi titipan (uang koin, mainan, atau kunci).
e Tidak ada alat khusus lain; cukup momen tenang tanpa gangguan HP.

e (Catatan kecil untuk mencatat respons anak jika perlu ditindaklanjuti.

Langkah 1 — Anak SD (7-11 tahun), saat sarapan (5 menit)
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Tujuan: memperkenalkan konsep "dipercaya" lewat

pengalaman konkret.

Pertanyaan pembuka orang tua: "Nak, kalau Bunda titip uang jajan buat
kamu kasih ke adik, terus di jalan kamu pengen jajan, kamu bakal pakai

uang itu nggak?"
Skenario respons anak:

e Jika anak menjawab "Nggak, kan itu punya adik" — berikan pujian:
"Betul, Nak. [tu namanya amanah. Orang yang dipercaya itu keren."
Perkuat dengan satu kalimat: "Nabi bilang, orang yang menjaga titipan

itu tandanya orang beriman."

e Jika anak menjawab "Mungkin pinjam dulu, nanti diganti" — jangan
marah. Berikan respons: "Bunda ngerti kamu lagi pengen. Tapi coba
bayangin, kalau adik nunggu uangnya dan ternyata dipakai, gimana
perasaan adik?" Tunggu jawaban, lalu arahkan: "Titipan itu harus utuh

sampai tujuan, ya."

Langkah 2 — Anak SD/SMP (10-13 tahun), di mobil atau perjalanan
(7 menit)

Tujuan: menghubungkan amanah dengan kabar publik secara

sederhana, tanpa menakuti.

Pertanyaan pembuka orang tua: "Kamu pernah dengar nggak, ada orang
dewasa yang tugasnya jaga uang orang banyak, tapi malah dipakai

sendiri? Menurut kamu itu boleh nggak?"
Skenario respons anak:

e Jika anak menjawab "Nggak boleh, itu nyuri" — kuatkan: "Pinter. Itu
namanya khianat sama amanah. Uang orang banyak itu titipan, bukan

punya dia."

e Jika anak menjawab "Nggak tahu" atau bingung — berikan analogi:
"Bayangin ketua kelas dikasih uang kas buat beli spidol, tapi malah
dibeliin es krim buat dia sendiri. Gimana temen-temennya?" Tunggu
jawaban, lalu simpulkan: "Nah, orang dewasa yang jaga uang negara

sama saja. Makanya menjaga amanah itu penting."



Langkah 3 — Anak SMP/SMA (13-17 tahun), sebelum tidur (8 menit)

Tujuan: mengajak berpikir kritis tentang integritas pribadi dan

tekanan lingkungan.

Pertanyaan pembuka orang tua: "Menurut kamu, kenapa ya ada
orang vang kelihatannya baik, rajin ibadah, tapi ternyata bisa curang

di pekerjaannya?"
Skenario respons anak:

e Jika anak menjawab dengan analisis (misal "mungkin karena kepepet"
atau "karena semua orang di sana begitu") — hargai: "Pengamatan
bagus. Jadi lingkungan bisa menular, ya." Lanjutkan: "Makanya menjaga
diri itu berat kalau sekelilingnya miring. Butuh prinsip yang kuat dari

dalam."

e Jika anak menjawab singkat "Nggak tahu" — pancing: "Coba pikir, apa
bedanya orang yang jujur walau nggak ada yang lihat, sama orang yang
jujur cuma kalau diawasi?" Beri waktu, lalu tutup: "Yang pertama itu jujur

karena Allah lihat, bukan karena takut ketahuan manusia."
Sertakan dalil singkat untuk kelompok SMP/SMA ini:
350all 31 Slallo allall 56 Allall 15251

"Jauhilah kezaliman, karena kezaliman adalah kegelapan di Hari
Kiamat." (Sahih Muslim 2578)

Untuk anak SD, cukup gunakan terjemahannya saja tanpa teks Arab.
Skenario respons anak (umum)

Jika di langkah mana pun anak balik bertanya "Memang Ayah/Bunda
selalu jujur?" — jangan defensif. Jawab jujur: "Ayah/Bunda juga sedang
belajar, Nak. Ada kalanya Ayah/Bunda salah. Tapi kita sama-sama
berusaha jadi orang yang bisa dipercaya." Kejujuran orang tua mengakui

keterbatasan justru menguatkan pesan.

Catatan untuk pelaksana



Jaga suasana tetap ringan; sesi ini bukan interogasi. Jika anak tampak
tidak tertarik, hentikan dan ulangi di lain waktu — tekanan hanya
membuat anak menutup diri. Perhatikan jawaban yang menunjukkan
luka atau tekanan tertentu (misal anak menyebut pengalaman tidak
nyaman di sekolah); tindak lanjuti secara terpisah dengan lembut,

bukan di tengah sesi.

Penutup sesi

Tutup dengan doa singkat bersama anak: "Ya Allah, jadikan kami orang
yvang bisa dipercaya dan jujur." Akhiri dengan pelukan atau tepukan
bahu, bukan ceramah tambahan. Biarkan satu pesan menempel:

dipercaya itu kehormatan.



